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Potensi Kulit Mangga (Mangifera infica L.)
Varietas Apel Secara Infusa Dan Maserasi
Dalam Menghambat Bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Propionibacterium acnes

Vifin Putri Rahmawati, Chylen Setiyo Rini*

Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, JI. Raya Rame Pilang No. 4
Wonoayu, Sidoarjo, 61261, Jawa Timur, Indonesia. Tel.: (031) 8962733

Plants have many chemical components. The use of natural ingredients as an
alternative treatment in dealing with diseases, especially acne. One of them is mango
(Mangifera indica L.) varieties of apples obtained at the Larangan Main Market in
Sidoarjo. This study aims to determine the potential of infusion and maceration of
mango skin varieties in inhibiting Pseudomonas aeruginosa and Propionibactrium
acnes at various concentrations. This antibacterial potential test was carried out
using the diffusion method of the wells. The antibacterial potential is characterized by
the formation of a clear zone around the well called the inhibition zone. This study
uses 10 concentrations namely 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%
and 100% and Clindamycin as positive control and aquades as negative control.
Based on the results of the Two Way ANOVA test data obtained were not normally
distributed, therefore a comparison test was performed using the Kruskal-Wallis test
with a sign value (a <0.05). This showed that there were significant differences in the
use of various concentrations. The maceration extract concentration of 100% is the
best concentration to form a zone of inhibition against Pseudomonas aeruginosa of
17.9 mm and Propionibactrium acnes of 13.2 mm. The results of the infusion extract
concentration did not form inhibitory zones in both of Pseudomonas aeruginosa and
Propionibactrium acnes.

Keywords: antibacterial, mango (MangiferaindicaL.), Pseudomonas aeruginosa, Propionibacterium acnes
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Potensi Kulit Mangga (Mangifera infica L.)

Tanaman memiliki banyak komponen kimia. Pemanfaatan bahan alam sebagai
alternatif pengobatan dalam mengatasi penyakit khususnya jerawat. Salah satu
diantaranya yaitu mangga (Mangifera indica L.) varietas apel yang diperoleh di pasar
induk Larangan Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi kulit mangga
varietas apel secara infusa dan maserasi dalam menghambat bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Propionibactrium acnes pada berbagai konsentrasi. Uji potensi
antibakteri ini dilakukan dengan metode difusi sumuran. Potensi antibakteri ditandai
dengan terbentuknya zona bening disekitar sumuran yang disebut zona hambat.
Penelitian ini menggunakan 10 konsentrasi yakni 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%,
70%, 80%, 90% dan 100% serta Klindamisin sebagai kontrol positif dan aquades
sebagai kontrol negatif. Berdasarkan hasil uji Two Way ANOVA data diperoleh tidak
terdistribusi normal oleh karena itu dilakukan uji perbandingan menggunakan uiji
Kruskal-Wallis dengan nilai sign (a < 0,05) hal ini menunjukkan terdapat perbedaan
yang nyata pada penggunaan berbagai konsentrasi. Konsentrasi ekstrak maserasi
100% merupakan konsentrasi paling baik membentuk zona hambat terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa sebesar 17,9 mm dan pada bakteri Propionibactrium
acnes sebesar 13,2 mm. Hasil konsentrasi ekstrak infusa tidak membentuk zona
hambat baik pada bakteri Pseudomonas aeruginosa maupun Propionibactrium
acnes.

Kata Kunci: antibakteri, mangga (Mangifera indica L.), Pseudomonas aeruginosa, Propionibacterium
acnes
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PENDAHULUAN

Jerawat (Acne vulgaris) merupakan penyakit kulit dengan
peradangan kronis pada pori-pori kulit yang ditandai dengan
terbentuknya pustula, papula, nodul dan kista Wasitaatmadja
(2011). Jerawat disebabkan oleh faktor genetik, faktor
menstruasi, jenis kulit, stress emosional, keaktifan kelenjar
sebasea dan infeksi bakteri. Beberapa bakteri penyebab
jerawat diantaranya Propionibacterium acnes,
Staphylococcus epidermis, Staphylococcus aureus Fissy et
al. (2014).

Pengobatan jerawat dilakukan dengan salah satu
menurunkan jumlah bakteri penyebab jerawat sehingga dapat
memperbaiki struktur epidermis yang abnormal. Populasi
bakteri Propionibacterium acnes dapat atasi dengan
penggunaan antibiotik. Seperti Eritromisin, Klindamisin, dan
Benzoil peroxidase Wyatt et al. (2001). Akan tetapi, banyak
antibiotik sintetik jika penggunaan dalam jangka panjang
dapat menyebabkan resistensi dan efek samping seperti
iritasi, kerusakan organ Ismarani et al. (2014). Oleh karena
itu diperlukan alternatif dalam mengatasi masalah ini dengan
memanfaatkan tanaman obat.

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antibakteri
yaitu tanaman mangga (Mangifera indica L.) Mangga
tergolong buah-buahan kaya akan vitamin, mangiferin,
antioksidan termasuk senyawa fenolik dan karatenoid.
Sebagian besar masyarakat Indonesia memanfaatkan mangga
hanya pada daging buah saja, sedangkan bagian kulit buah
mangga biasanya dibuang sehingga berdampak pada
lingkungan dan dapat meningkatkan jumlah limbah domestik
yakni sekitar 12-15% yang terdiri dari limbah organic Shandu
and Lim (2008).

Kulit buah mangga mengandung senyawa aktif alami
lebih tinggi bila dibandingkan dengan daging buah, hal ini
dikarenakan untuk melindungi bagian dalam dari serangan
luar dan mikroorganisme yang dapat merusaknya Jeong et al.
(2004). Untuk memperoleh senyawa aktif tersebut dapat
menggunakan teknik ekstraksi. Berdasarkan penelitian
Munawwarah et al. (2017) menyatakan bahwa ekstrak
ethanol biji mangga (Mangifera Indica L.) konsentrasi 60%
memiliki sifat antibakteri lebih kuat terhadap bakteri
Propionibacterium acnes dengan rata-rata zona hambat 13,67
mm. Diketahui bahwa bagian biji mangga mengandung
senyawa antibakteri, oleh karena itu untuk mengetahui
potensi mangga dari bagian yang berbeda, maka perlu
dilakukan penelitian tentang potensi kulit mangga (Mangifera
infica L.) varietas apel secara infusa dan maserasi dalam
menghambat ~ bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Propionibacterium acnes.

METODE

Penelitian  dilakukan dengan  desain  eksperimental
laboratorik agar dapat mengetahui akibat yang akan
ditimbulkan setelah dilakukannya suatu perlakuan pada
sampel kulit mangga (Mangifera indica L.) terhadap bakteri

Pseudomonas aeruginosa dan Propionibacterium acnes.
Sampel kulit mangga (Mangifera indica L.) berasal dari
kecamatan pasar induk Larangan Sidoarjo secara quota
sampling.  Penelitian  dilaksanakan di  Laboratorium
Bakteriologi  Fakultas Ilmu  Kesehatan  Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo pada bulan Maret-Juli 2020. Uji
fitokimia dan pemekatan hasil maserasi dilakukan di
Laboratorium Kimia Organik Universitas Negeri Surabaya
untuk melakukan. Beberapa alat yang digunakan pada
penelitian ini yaitu alat-alat gelas, timbangan analitik,
inkubator (Memmert), autoklaf (Quart), mikropipet, jangka
sorong, pinset dan bunsen. Bahan yang digunakan yaitu
etanol 96%, aquades, kulit mangga var. apel, aluminium foil,
bakteri P. aeruginosa, bakteri P. acnes, nutrient agar,
pereaksi mayer (p.a., Merck), pereaksi wagner (p.a., Merck),
pereaksi dragendorf (p.a., Merck), magnesium (p.a., Merck),
asam klorida (p.a., Merck), pereaksi Libermann-Burchard,
kloroform, asam sulfat pekat, natrium klorida, gelatin, dan
besi 11 klorida (p.a., Merck).

Pembuatan simplisia dilakukan dengan menimbang
sampel basah, kemudian dicuci dengan air bersih yang
mengalir. Selanjutnya dilakukan pengeringan pada sampel
yang bertujuan memisahkan sampel dengan bahan pengotor
lain yang tidak diinginkan. Sampel kemudian ditimbang
untuk mengetahui berat bersihnya. Lalu sampel dihaluskan
menjadi serbuk.

Ekstrak secara maserasi dilakukan dengan cara simplisia
kulit mangga sebanyak 700 gram lalu dimaserasi dalam
1.400 ml etanol 96% (1:2) selama 24 jam dan sesekali
dilakukan pengadukan. Lalu dilakukan penyaringan. Ampas
yang diperoleh kemudian dimaserasi kembali dengan etanol
96% dan dilakukan sebanyak 3 kali perendaman. Ekstrak
yang diperoleh akan dipekatkan dengan rotary vacuum
evaporator pada suhu 55°C. Setelah diperoleh ekstrak kental
dibuat perhitungan persentase rendemen ekstrak dengan
menggunakan rumus:

bobot total ekstrak
Berat bubuk simplisia total

X 100%

Pembuatan ekstrak secara infusa dilakukan dengan cara
memanaskan air kemudian masukkan simplisia kulit mangga
100 gram selama 15 menit pada suhu 90°C dengan sesekali
dilakukan pengadukan. Disaring dan diperoleh ekstrak air
kulit mangga yang diinginkan.

Pengujian antibakteri dilakukan dengan cara konfirmasi
hasil dari masing — masing pengujian identifikasi bakteri
melalui pewarnaan gram dan mengamati koloni bakteri yang
tumbuh dan dapat dinyatakan sebagai koloni P. aeruginosa
dan P. acnes. Kemudian masing-masing dari kultur
disesuaikan kekeruhannya dengan standart Mc. Farland 0,5
dan diinokulasikan dalam media MHA (Muller Hinton
Agar). Cup-Plate kemudian digunakan untuk membuat
lubang sumuran (diameter + 6mm) dan diisi ekstrak maserasi
dan infusa kulit mangga masing — masing sebanyak 20 pl
dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%,
80%, 90% dan 100% pada media yang sudah diinokulasikan
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kultur bakteri uji yang berbeda. Kemudian diinkunbasi
selama 24 jam dengan suhu 37°C. Setelah 24 jam aktivitas
antibakteri ditentukan melalui pengukuran zona hambat
disekitar masing-masing ekstrak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ekstrak maserasi kulit mangga sebanyak 4,6 liter lalu
dipekatkan dengan alat rotary vacuum evaporator pada suhu
55°C. Ekstrak pekat yang dihasilkan dari hasil pemekatan
yaitu sebanyak 153 gram. Lalu ekstrak pekat yang
didapatkan dihitung nilai % rendemennya, seperti yang
terlihat pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, berat sampel
mengalami  penyusutan yang terjadi karena proses
pengeringan yang menyebabkan kadar air menguap dan
berkurang sehingga sampel terhindar dari pertumbuhan
mikroba. Setelah kulit mangga menjadi serbuk maka proses
selanjutnya akan dilakukan ekstraksi maserasi dan infusa
untuk mengambil atau menarik senyawa metabolit sekunder
yang ada pada kulit mangga.

Nilai % rendemen merupakan perbandingan antara bobot
ekstrak pekat dengan bobot simplisia dengan menggunakan
satuan persen (%). Semakin tinggi nilai rendemen maka
semakin banyak pula ekstrak yang diperoleh. Ekstrak pekat
yang diperoleh selanjutnya akan di uji fitokimia untuk
mengetahui adanya senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada ekstrak.

TABEL 1. Hasil Ekstrak Secara Infusa dan Maserasi

Parameter Hasil Maserasi Hasil Infusa
Berat basah 2000 gram 130 gram
Berat kering 1100 gram 100 gram
Berat serbuk 700 gram -

Ekstrak Pekat 153 gram 100 ml
Rendemen 21, 85% 100%

Uji kualitatif fitokimia bertujuan untuk mengidentifikasi
senyawa aktif atau senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam sampel. Adapun syarat uji fitokimia yaitu
menggunakan metode yang sederhana, memiliki waktu yang
singkat dan tepat, menggunakan pereaksi yang sesuai dengan
golongan senyawa yang diidentifikasi dan menggunakan alat
yang sederhana. Berdasarkan hasil uji kualitatif fitokimia
ekstrak secara infusa dan maserasi pada kulit mangga,
senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak
ditampilkan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, hasil uji
kualitatif fitokimia, ekstrak infusadan maserasi kulit mangga
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, steroid,
dan tanin. Sehingga pelarut etanol yang bersifat polar dapat
menarik senyawa-senyawa semi polar ataupun polar. Lalu
hasil senyawa tersebut perlu dilakukan uji antibakteri.

TABEL 2. Hasil Uji Kualitatif Fitokimia Ekstrak Infusa dan Maserasi
Kulit Mangga (Mangifera indica L.)

Uji Pereaksi Pengamatan Hasil (+)/(-)
Fitokimia Infusa Maserasi
Alkaloid Mayer Endapan + +
jingga
Wagner  Endapan - +
putih
Dragend Endapan
rof hijau pekat
Flavonoid Mg + Warna - +
HCI merah
Pekat +
Etanol
Saponin - Adanya + +
busa stabil
Steroid Lieberm  Ungu ke +
ann- biru/hijau
Burchar
d
Tanin FeCI3 Ungu + +
1% kehitaman

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak maserasi kulit
mangga terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Propionibacterium acnes dengan varian konsentrasi 10%,
20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% ada
pada Tabel 3. Data pada Tabel 3 menunjukkan hasil rata-rata
diameter zona hambat tiap kelompok perlakuan bakteri
P.acnes dan P. aeruginosa metode sumuran dengan
pengulangan sebanyak tiga kali. Hasil daya hambat
kelompok tersebut memiliki nilai diameter yang berbeda-
beda dan kekuatan antibakteri yang dimiliki berbeda pula.
Ada yang kekuatan nya lemah karena rentang zona hambat
berkisar (< 10 mm), sedang karena rentang zona hambat (10-
20 mm) dan kuat karena memiliki rentang zona hambat (> 22
mm). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak maserasi kulit
mangga varietas apel mengandung zat antibakteri berupa
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri walaupun daya hambat
nya lemah ataupun sedang yang memiliki sifat antibakteri.

TABEL 3. Hasil Diameter Zona Hambat Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Maserasi Kulit Mangga Terhadap P. aeruginosa dan P. acnes

Pelakuan Propionibacterium Pseudomonas
acnes aeruginosa
X £sD X £sD
10% 0+0,00 0+0,00
20% 3+0,00 0+0,00
30% 5,3+0,57 4 +0,00
40% 7+0,70 4,5+0,70
50% 78+04 53+1,82
60% 8,6 +1,10 9,3+1,11
70% 9,2+0,90 10,3+ 2,86
80% 10,8+ 0,75 11,3+2,49
90% 12+ 0,76 155+2,11
100% 13,2+ 1,00 17,9+0,82
Kontrol (-) 0+ 0,00 00,00
Kontrol (+) 195+1,70 24,1+0,40
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Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak infusa kulit mangga
terhadap  bakteri ~ Pseudomonas  aeruginosa  dan
Propionibacterium acnes dengan varian konsentrasi 10%,
20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% ada
pada Tabel 4.

TABEL 4. Diameter Zona Hambat Aktivitas Antibakteri Ekstrak Infusa
Kulit Mangga Terhadap Bakteri P. aeruginosa dan P. acnes

Pelakuan Propionibacterium Pseudomonas
acnes aeruginosa
X +sSD X £SD
10% 0+0,00 0+0,00
20% 0+0,00 0+0,00
30% 0+0,00 0+0,00
40% 0+0,00 0+0,00
50% 0+0,00 0+0,00
60% 0+0,00 0+0,00
70% 0+0,00 0+0,00
80% 0+0,00 0+0,00
90% 0+0,00 0+0,00
100% 0+0,00 0+0,00
Kontrol (-) 0+0,00 00,00
Kontrol (+) 19,5+1,70 24,1 + 0,40

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa tidak adanya aktivitas
antibakteri pada konsentrasi 10% sampai 100% dengan tiga
pengulangan setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C, hal ini dapat dilihat dengan tidak terdapat zona bening
disekitar sumuran. Seharusnya infusa kulit mangga memiliki
aktivitas antibakteri. Hasil penelitian ini cukup berbeda jika
dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hussain (2018), yakni infusa kulit mangga hijau pada
konsentrasi 50% menunjukkan efek tertinggi penghambatan
terhadap bakteri gram negatif vyaitu Pseudomonas
aeruginosa. Tidak adanya aktivitas antibakteri dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: (1). Faktor teknis
yang dapat dikendalikan oleh peneliti yaitu besar inokulum,
suhu dan lama inkubasi. Besar inokulum sudah disesuaikan
dengan standart Mac. Farland. Suhu inkubasi yaitu 37 °C
yang merupakan suhu optimum dalam pertumbuhan bakteri.
Waktu inkubasi yang digunakan selama 24 jam yang
merupakan lama waktu yang dibutuhkan bakteri berada pada
fase logaritmik Sedangkan, Faktor biologis diduga dari
faktor resistensi suatu bakteri, berbagai jenis bakteri bisa saja
mengalami resistensi yang merupakan adaptasi bakteri untuk
bertahan hidup Choffnes (2010). (2). Pemilihan metode
ekstraksi juga mempengaruhi banyak sedikitnya senyawa
metabolit sekunder yang didapat CLSI (2013). Pada
penelitian ini diperoleh perbedaan kandungan senyawa
antara infusa dan maserasi yang terdapat pada Tabel 2.
diketahui tabel tersebut memberikan hasil bahwa metode
ekstraksi secara maserasi memiliki kadar alkaloid yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan ekstraksi dengan metode
infusa.  Perbedaan selanjutnya terdapat pada senyawa
flavonoid dimana pada metode ekstraksi infusa tidak

memberikan adanya senyawa flavonoid. Hal tersebut
menunjukkan bahwa metode ekstraksi secara maserasi
diduga mampu menarik senyawa secara kualitatif yang lebih
banyak dibandingkan dengan ekstrak metode infusa sehingga
berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri pada larutan uji.
(3). Faktor virulensi bakteri diduga berpengaruh terhadap
hasil uji antibakteri infusa kulit mangga varietas apel. Bakteri
gram negatif yakni P. aeruginosa memiliki dinding sel yang
lebih kompleks dibandingkan dengan bakteri gram positif.
Perbedaan utamanya yaitu membran luar yang memiliki
lipopolisakarida yang berfugsi sebagai barrier masuknya zat
antimikroba. Zat antimikroba yang masuk kedalam bakteri
akan dikeluarkan melalui kerja pompa yang terdapat pada
lipopolisakarida. Komponen penting pada pompa tersebut
yaitu protein ArcA, tol C, dan ArcB Waluyo (2007)
Sedangkan pada gram positif seperti bakteri P. acnes
memiliki dinding sel dengan lapisan peptidoglikan yang tebal
sehinga sruktur lebih kaku. Adanya peptidoglikan yang tebal
tersebut memungkinkan zat antimikroba sulit menembus
dinding sel tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat di simpulkan
bahwa kulit mangga (Mangifera indica L.) varietas apel
secara maserasi berpotensi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri  Propionibacterium acnes dan Pseudomonas
aeruginosa. Daya hambat yang terbentuk pada konsentrasi
10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%
berturut-turut diperoleh hasil pada bakteri P. acnes yaitu 0
mm; 3 mm; 5,3 mm; 7 mm; 7,8 mm, 8,6 mm; 9,2 mm; 10,8
mm; 12 mm; dan 13,2 mm. Hasil daya hambat bakteri P.
aeruginosa secara berturut- turut yaitu 0 mm; 0 mm; 4 mm;
4,5 mm; 5,3 mm; 9,3 mm; 10,3 mm; 11,3 mm; 15,5 mm dan
17,9 mm.

Kulit mangga (Mangifera indica L.) varietas apel secara
infusa tidak berpotensi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri  Propionibacterium acnes dan Pseudomonas
aeruginosa
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Indonesia has a potential to be exposed to the threat of dengue hemorrhagic fever
with the point vector, the Aedes aegypti mosquito, so development need to be
stopped. The use of synthetic larvicides in eradicating mosquito larvae can cause
environmental pollution. To reduce it, an alternative is needed using plant larvacides
with banana leaf. Banana leaves are obtained from Candi Sidoarjo. Ethanol extract of
banana leaf contains tannin compounds, alkaloids, terpenoids, saponins, and
flavonoids which can be used as larvicides. This research was conducted to
determine the toxic effects of banana leaf extract (Musa paradisiaca L.) on the larvae
of Aedes aegypti mosquito mortality. This research was conducted using the post test
only the control group design with 6 treatment groups including control (aquades) and
banana leaf extract concentrations of 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm, 4000 ppm,
5000 ppm. This study used third instar larvae, each test group countaining 20 larvae
with 4 repetitions. That obtained were analyzed using data and probit tests. The
results of this study that banana leaf extract has a toxic effect on Aedes aegypti
mosquito larvae with LC50 at a concentration of 4638 ppm.

Keywords: Aedes aegypti, banana leaf extract, dengue fever, larvaside, lethal efficacy

Indonesia berpotensi terkena ancaman penyakit demam berdarah dengue dengan
vektor utama yaitu nyamuk Aedes aegypti sehingga perlu dihentikan
perkembangannya. Penggunaan larvasida sintetis dalam membasmi larva nyamuk
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Untuk menguranginya diperlukan adanya
alternatif dengan menggunakan larvasida nabati berasal dari daun pisang. Daun
pisang diperoleh dari Candi Sidoarjo. Ekstrak etanol daun pisang mengandung
senyawa tanin, alkaloid, terpenoid, saponin, dan flavonoid yang dapat digunakan
sebagai larvasida. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek toksik ekstrak daun
pisang (Musa paradisiaca L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti.
Penelitian ini dilakukan dengan metode post test only control group design dengan 6
kelompok perlakuan diantaranya kontrol (aquades) dan ekstrak daun pisang
konsentrasi 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm, 4000 ppm, 5000 ppm. Penelitian
menggunakan larva, setiap kelompok uji menghitung 20 larva dengan 4 ulangan.
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Data yang diperoleh dilakukan analisa data dan uji probit. Hasil dari penelitian ini
dapat dikatakan bahwa ekstrak daun pisang memiliki efek toksik terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti dengan LC50 pada konsentrasi 4638 ppm.

Kata Kunci: Aedes aegypti, daya bunuh, demam berdarah, larvasida, ekstrak daun pisang
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PENDAHULUAN

DBD telah menjadi masalah masyarakat Indonesia selama 47
tahun terakhir. Peningkatan jumlah terjadinya DBD ini
dimulai dari tahun 1968 yaitu 58 kasus berubah menjadi
126.675 kasus pada tahun 2015 Kemenkes RI (2016). Metode
yang paling efektif untuk membunuh vektor yang dapat
menyebabkan penyakit DBD yaitu dapat dilakukan dengan
mencegah larva nyamuk yang berkembangbiak dengan
menggunakan larvasida. Penggunaan larvasida dapat
mematikan larva nyamuk sehingga nyamuk tidak dapat
tumbuh menjadi nyamuk dewasa dan pada akhirnya tidak
dapat menyebarkan wabah penyakit DBD Deded et al. (2013).

Banyak masyarakat dalam mengendalikan vektor tersebut
dengan cara penggunaan larvasida kimia WHO (2011).
Adapun kekurangan dalam penggunaan larvasida kimia, yaitu
dapat menimbulkan resiko kontaminasi residu pestisida
dalam air, terutama air minum dalam penggunaan yang
berulang Riyadi et al. (2018). Sehingga perlu adanya bahan
alternatif sebagai pengganti bahan kimia yang digunakan
sebagai larvasida. Dampak merugikan akibat menggunakan
insektisida kimiawi vyaitu dapat menyebabkan resistensi
terhadap serangga, mengganggu kesehatan dan pencernaan
lingkungan Raharjo (2006).

Salah satu sarana pengendalian hama yang layak
dikembangkan vyaitu insektisida nabati, karena senyawa
insektisida dari tumbuhan tidak meninggalkan residu di
udara, mudah terurai di lingkungan, tanah, dan air. Serta
mempunyai tingkat keamanan yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan racun-racun anorganik Listyorini
(2012). Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai
insektisida alami yaitu tanaman pisang. dalam uji fitokimia
bahwa daun pisang memiliki kandungan senyawa kimia
tanin, alkaloid, terpenoid, saponin, flavonoid, glikosida
jantung, gula deoksi, dan karbohidrat Asuquo and Udobi
(2016). Senyawa kimia yang terdapat pada tanaman tersebut
bersifat larvasida Haditomo (2010).

Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan bahwa
ekstrak kulit pisang dapat dijadikan anti-larvasida terhadap
nyamuk A. aegypti dan memiliki hubungan Kkorelasi yang
kuat dimana setiap penambahan konsentrasi larva
berpengaruh terhadap jumlah kematian larva Jamal et al.
(2016). Penelitian lain menyebutkan ekstrak metanol bonggol
pisang ambon memiliki efek mortalitas tertinggi pada larva
sebesar 71,67% pada konsentrasi 1000 ppm Komala et al.
(2018). Kemudian adapun uji pendahuluan yang dilakukan
oleh Rathy et al. (2015) bahwa gagang bunga pisang (Musa
paradisiaca L.) memiliki kemampuan mortalitas 100%
terhadap larva A. aegypti pada konsentrasi 0,5 ml dalam
waktu 24 jam. Tetapi belum ada penelitian tentang efektivitas
daun pisang sebagai larvasida, sehingga perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun pisang
sebagai larvasida terhadap mortalitas larva A. aegypti.

METODE

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian  eksperimen
(experimental) dengan rancangan post test only control group
design yaitu desain penelitian yang tidak menggunakan pretes
terhadap sampel sebelum dilakukan perlakuan. Desain
penelitian ini mengukur pengaruh perlakuan pada kelompok
eksperimen dengan cara membandingkan kelompok
konsentrasi ekstrak daun pisang (Musa paradisiaca L.)
dengan kelompok kontrol.Penelitian ini menggunakan 6
kelompok perlakuan yang terdiri dari 5 kelompok perlakuan
dan 1 kelompok kontrol dan dilakukan pengulangan sebanyak
4 kali pada setiap perlakuan.

Larva nyamuk A.aegypti yang digunakan adalah pada
masa instar Il dengan ukuran 4-5 mm, larva tersebut
diletakkan pada wadah aquarium atau gelas beaker 1000 ml.

Pembuatan ekstrak daun pisang dilakukan dengan cara
membersihkan daun pisang dengan air kemudian menjemur
daun pada tempat yang terbuka tetapi tidak boleh terkena
matahari secara langsung selama = 7 hari. Setelah kering
dihaluskan daun tersebut hingga menjadi serbuk halus.
Kemudian ditimbang serbuk untuk diketahui berat dari serbuk
yang diperoleh kemudian direndam dengan pelarut etanol
96% selama 3 x 24 jam. Proses selanjutnya yakni dilakukan
evaporasi guna dihilangkan etanol yang terkandung dalam
larutan sehingga diperoleh hasil berupa repellent ekstrak
pekat daun pisang dalam bentuk setengah padat (kental).

Pembuatan stok ekstrak daun pisang dilakukan untuk
menghindari  penimbangan  berulang-ulang. Pembuatan
larutan stok ekstrak daun pisang 5000 ppm sebanyak 1500 ml
dilakukan dengan menimbang ekstrak sebanyak 7,5 gram
ekstrak kemudian melarutkannya dengan aquades hingga
1500 ml. Untuk membuat berbagai macam konsentrasi yang
diperlukan dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus:

V1.M1=V2.M2

Larutan vyang berisi ekstrak etanol daun pisang
dipersiapkan, lalu dipindahkan kedalam beaker glass yang
telah dipersiapkan dan dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan
secara merata mulai dari kontrol negatif (aquades) dan
sederet konsentrasi ekstrak daun pisang 1000 ppm, 2000
ppm, 3000 ppm, 4000 ppm, 5000 ppm.

Data penelitian ini merupakan data primer yang diambil
berdasarkan teknik observasi langsung (pengamatan), dengan
menghitung jumlah kematian larva selama 96 jam dalam 24
jam pertama dilakukan pengamatan secara intens setiap 1 jam
sekali pada tiap kelompok perlakuan. Larva dapat dikatakan
mati jika tenggelam kedasar beaker glass, tidak bergerak, dan
tidak adanya respon terhadap rangsangan. Presentase
mortalitas larva dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

M= %xlOO%
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Data pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
software statistic SPSS 16. Data yang telah diperoleh
dilakukan uji analisis regresi probit untuk menentukan Lethal
Concentration (LC) yaitu konsentrasi yang dibutuhkan untuk
membunuh 50% larva. Kemudian dilanjutkan dengan uji
Kruskall Wallis dan Mann Whitney yang bertujuan untuk
membandingkan signifikasi antar kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penghitungan jumlah kematian larva instar Il setelah
96 jam perlakuan disajikan pada Tabel 1, sedangkan grafik
jumlah kematian larva disajikan pada Gambar 1.

TABEL 1. Data Kematian Larva Aedes aegypti

No Kelompok Jumlah Perlakuan dan Rata-  Per
perlakuan awal total larva rata se

larva A.aegypti yang mati nta
A.aegypti se

(%)

1 Kontrol 20 0 0 0 0 0 0
negatif
(Aquades)
2 1000 ppm 20 0 1 1 1 0,75 4
3 2000 ppm 20 3 2 1 1 1,75 9
4 3000 ppm 20 5 4 3 4 4 20
5 4000 ppm 20 7 8 6 9 75 38
6 5000 ppm 20 14 12 10 10 11,5 58

70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0% 0%

Kontrol 1000 ppm 2009(%%?e%9r%2ippm 4000 ppm 5000 ppm

58%

Mortalitas

9%

GAMBAR 1. Grafik Kematian Larva

TABEL 2. Hasil Analisa Probit

Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi
(ppm) Maximum Minimum
(ppm) (ppm)
LC50 4638 9780 3645

Dapat diketahui dari Tabel 1 bahwa pada kontrol negatif
tidak ditemukan adanya kematian larva selama 96 jam hal
tersebut membuktikan bahwa kematian larva tidak
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tetapi dipengaruhi oleh
senyawa yang ada pada ekstrak daun pisang. Pemberian
ekstrak etanol daun pisang presentase kematian dari terendah
yaitu 1000 ppm dengan rata-rata jumlah kematian 1 larva
(4%), sedangkan rata-rata kematian tertinggi terdapat pada
konsentrasi 5000 ppm dengan rata-rata jumlah kematian

sebanyak 11 larva (58%).

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan hasil ekstrak dapat
dilihat dimana kematian larva berbanding lurus dengan
konsentrasi yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka
presentase kematian juga akan meningkat. Hasil tersebut
disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan maka semakin tinggi pula kandungan senyawa
bio-aktif yang terkandung. Tingkat konsentrasi yang dapat
menyebabkan kematian ditentukan dengan nilai konsentrasi
letal 50 (LCso). Hal ini diperlukan untuk mengetahui jumlah
penggunaan

Tabel 2 merupakan hasil dari uji probit LCs. Hasil analisa
probit dari penelitian ini diperoleh hasil 4638 ppm yang
artinya larva akan mati sebesar 50% jika pada konsentrasi
4638 ppm. Hasil tersebut lebih rendah dari konsentrasi uji
yang digunakan yaitu 5000 ppm yang membunuh larva
nyamuk sebanyak 58% dari seluruh populasi sampel yang
digunakan dalam penelitian. Sehingga dapat dikatan bahwa
penelitian ini berhasil mematikan larva sebanyak 50% dengan
konsentrasi 5000 ppm.

TABEL 3. Hasil Uji Mann Whitney

1000 2000 3000 4000 5000
Kontrol ppm ppm  ppm  ppm ppm

Si Sig Sig Sig Sig Sig

Kontrol 0,040

0,013 0,014 0,013

1000
ppm 0,017 0,018 0,017
2000 ppm 0,027 0,020 0,019
3000 ppm 0,020 0,019
4000 ppm 0,020
5000 ppm

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 diketahui bahwa
kelompok kontrol tidak terjadi kematian pada larva Aedes
aegypti setelah 96 jam perlakuan pada berbagai konsentrasi
adalah konsentrasi 0% (kontrol) rata-rata kematian sebesar 0
larva (0%), konsentrasi 1000 ppm rata-rata kematian
sebanyak 0,75 (1) larva (4%), konsentrasi 2000 ppm rata-rata
kematian sebanyak 1,75 (2) larva (9%), konsentrasi 3000
ppm rata-rata kematian sebanyak 4 larva (20%), konsentrasi
4000 ppm rata-rata kematian sebanyak 7,5 (7) larva (38%)
dan konsentrasi 5000 ppm rata-rata kematian sebanyak 11,5
(11) larva (58%).

Ekstrak daun pisang (Musa paradisiaca L.) dapat
membunuh larva karena ekstrak etanol daun pisang
mengandung senyawa tanin, alkaloid, terpenoid, saponin dan
flavonoid yang dapat digunakan sebagai larvasida Haditomo
(2010). Senyawa-senyawa tersebut masuk ke dalam larva dan
menimbulkan kematian pada larva.Senyawa flavanoid masuk
ke dalam tubuh larva akan melumpuhkan sistem saraf
pernafasan sehingga larva akan mengalami kejang, kemudian
mati kesulitan bernafas dikarenakan adanya gangguan pada
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sistem pernafasan Nadila et al. (2017). Saponin yang masuk
ke dalam tubuh larva akan mempengaruhi enzim pencernaan
dan penyerapan makanan (racun perut). Saponin juga dapat
masuk melalui organ pernafasan sehingga menimbulkan
rusaknya membran sel dan proses metabolisme terganggu
Haditomo (2010). Alkaloid yang masuk ke tubuh larva dapat
mendegradasi dinding sel dan merusak sel, serta menggangu
sistem kerja syaraf larva nyamuk. Tanin meningktakan
protein pada sistem pencernaan larva sehingga proses
penyerapan protein dalam sistem pencernaan menjadi
terganggu Hairani (2014).

Mortalitas pada larva uji selanjutnya digunakan untuk
menghitung nilai Lethal Concentration (LCs). Lethal
Concentration (LCso) adalah konsentrasi yang menyebabkan
kematian 50% larva uji. Dalam penelitian ini estimasi nilai
LCso dianalisis setelah pengamatan 96 jam. Estimasi nilai
LCs melalui uji analisis probit adalah pada konsentrasi
ekstrak daun pisang sebesar 4638 ppm. Hasil tersebut lebih
rendah dari konsentrasi uji yang digunakan yaitu 5000 ppm
yang membunuh larva nyamuk sebanyak 58% dari seluruh
populasi sampel yang digunakan dalam penelitian. Sehingga
dapat dikatan bahwa penelitian ini berhasil mematikan larva
sebanyak 50% dengan konsentrasi 5000 ppm.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Jamal et al. (2016)
tentang efektifitas larvasida ekstrak kulit pisang raja (Musa
paradisiaca var. Raja) terhadap larva Aedes sp. Instar IlI
didapat hasil LCs sebesar 0,516% setara dengan 5160 ppm.
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Komala et al.
(2018) yaitu tentang ekstrak metanol bonggol pisang ambon
(Musa acuminata L. Cv. Gros Michel) terhadap Aedes
aegypti dan diperoleh hasil bahwa ekstrak bonggol pisang
ambon efektif sebagai larvasida nyamuk A. aegypty dengan
nilai LCs 700,086 ppm. Sedangkan ada pula penelitian dari
Rathy et al. (2015) bahwa gagang bunga pisang (Musa
paradisiaca L.) memiliki kemampuan mortalitas 100%
terhadap larva A.aegypti pada konsentrasi 0,5mg/ ml setara
dengan 500 ppm dalam waktu 24 jam. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ekstrak daun pisang (Musa paradisiaca
L.) pada konsentrasi 5000 ppm juga efektif sebagai larvasida
walaupun tidak seefektif ekstrak bonggol pisang ambon dan
gagang bunga pisang yang pada konsentrasi rendah sudah
dapat mematikan larva nyamuk. Dikarenakan pada bonggol
pisang dan gagang bunga pisang lebih banyak mengandung
senyawa bio-aktif dari pada daun pisang.

Penelitian ini menggunakan larva Aedes aegypti instar 111,
karena larva nyamuk instar 111 sudah memiliki alat-alat tubuh
yang lengkap terbentuk dan struktur dinding tubuhnya belum
mengalami pengerasan sehingga sesuai untuk perlakuan,
selain itu larva instar 11l merupakan sampel penelitian yang
menjadi standar WHO WHO (2011).

Berdasarkan hasil uji Kruskall Wallis diperoleh hasil
signifikasi 0,001. Hasil tersebut <0,05 yang berarti Ha pada
penelitian ini diterima dan Ho ditolak. Ho ditolak
dikarenakan pada hasil penelitian dari setiap konsentrasi
ekstrak daun pisang menyebabkan kematian terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti terdapat perbedaan yang nyata antara

konsentrasi 1000 ppm hingga 5000 ppm. Berdasarkan hasil di
atas maka ekstrak daun pisang memiliki pengaruh sebagai
larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti.

Kemudian pada uji lanjutan yaitu uji Mann-Whitneydapat
dilihat pada Tabel 3 dari hasil tersebut dapat dilihat dari
semua kelompok uji cenderung signifikan dikarenakan
nilainya <0,05 kecuali pada aquades terhadap konsentrasi
1000 ppm dengan 2000 ppm memiliki nilai hasil >0,05 yaitu
0,098 sehingga dikatakan konsentrasi 1000 ppm dengan 2000
ppm tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil tersebut
juga dapat dilihat pada Tabel 1 rata-rata kematian pada
konsentrasi 1000 ppm dan 2000 ppm tidak memiliki jarak
yang jauh. Perbedaan yang signifikan didapat pada kontrol
dan 1000 ppm dikarenakan menurut Amalia (2014) aquades
tidak mengandung senyawa yang dapat membunuh larva
sehingga tidak didapat kematian pada larva nyamuk.
Sedangkan pada 1000 ppm memiliki senyawa yang dapat
membunuh larva tetapi kandungan senyawa tersebut kecil
sehingga kurang efektif dalam membunuh larva. Kematian
yang rendah dapat diakibatkan oleh bebrapa faktor
diantaranya kadar konsentrasi ekstrak dan kondisi fisiologis
larva Hairani (2014). Menurut Putri (2012) konsentrasi rendah
memiliki kandungan senyawa yang sedikit sehingga
menimbulkan kematian yang rendah terhadap larva. Semakin
tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi kematian
yang ditimbulkan karena kandungan senyawa semakin tinggi.
Data signifikakasi dikarenakan hasil pada tiap-tiap uji
memiliki perbedaan kematian larva yang berbeda akibat
konsentrasi senyawa yang terkandung pada masing-masing
uji.

KESIMPULAN

Ekstrak daun pisang (Musa Paradisiaca L.) memiliki efek
daya mortalitas terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. Nilai
LC50 ekstrak etanol daun pisang untuk larva Aedes aegypti
sebesar 4638 ppm. Konsentrasi yang efektif untuk membunuh
larva nyamuk Aedes aegypti yaitu 5000 ppm selama 96 jam.
KONTRIBUSI PENULIS

Penulis pertama berperan utama dalam pengumpulan data,

sedangkan penulis kedua membantu dalam penyusunan
artikel.
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Erythrocyte index is a laboratory examination in establishing the diagnosis of anemia
including MCV, MCH, and MCHC obtained from the calculation of hemoglobin,
hematocrit, and the number of erythrocytes. This study aims to determine differences in
the value of the erythrocyte index in venous and capillary blood. This research is an
experimental laboratory study, the sample was examined at the Ar-Rahmah Tulangan
Clinic in Sidoarjo in March 2020. The examination method used in this study was
automatic. Blood samples were taken from 30 patients so that a total of 60 blood
samples (30 venous blood and 30 capillary blood). The results of the examination with
the Mann Withney test showed a significant difference in the value of MCV (p = 0.001)
and MCH (p = 0.001) and there was no difference in the value of MCHC (p = 0.251).

Keywords: erythrocyte index, capillary blood, venous blood

Indeks eritrosit merupakan pemeriksaan laboratorium dalam menegakkan diagnosis
penyakit anemia meliputi MCV, MCH, dan MCHC yang didapatkan dari perhitungan
hemoglobin, hematokrit, dan jumlah eritrosit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan nilai indeks eritrosit pada darah vena dan kapiler. Penelitian ini bersifat
eksperimental laboratorik, sampel penelitian diperiksa di Klinik Ar-Rahmah Tulangan
Sidoarjo pada bulan Maret 2020. Metode pemeriksaan yang digunakan pada penelitian
ini adalah automatik. Sampel darah diambil dari 30 pasien sehingga total sampel darah
sebanyak 60 sampel (30 darah vena dan 30 darah kapiler). Hasil pemeriksaan dengan
uji Mann Withney menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada nilai MCV
(p=0,001) dan MCH (p=0,001) dan tidak terdapat perbedaan pada nilai MCHC
(p=0,251).

Kata Kunci: darah kapiler, darah vena, indeks eritrosit
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PENDAHULUAN

Indeks eritrosit merupakan pemeriksaan laboratorium yang
sering diminta dokter untuk menegakkan diagnosis penyakit
anemia meliputi MCV, MCH, MCHC yang didapatkan dari
perhitungan hemoglobin, hematokrit dan jumlah eritrosit
Gandasoebrata (2008).

Secara umum pemeriksaan hematologi terbagi atas dua
yaitu, pemeriksaan darah rutin dan pemeriksaan hematologi
lengkap. Pemeriksaan darah rutin terdiri dari hematokrit
(HCT), Hemoglobin (Hb), hitung jumlah sel darah
merah/eritrosit, hitung jumlah sel darah putih/leukosit, indeks
eritrosit dan hitung jumlah trombosit. Pemeriksaan darah
lengkap (complete blood count) termasuk pemeriksaan darah
rutin dengan penambahan pemeriksaan morfologi sel/sediaan
apus darah tepi (SADT)/ Gambaran darah tepi (GDT)
/morfologi darah tepi (MDT) Kemenkes RI (2011).
Pemeriksaan hematologi menggunakan darah sebagai sampel
pemeriksaan Purwanto (2009).

Pada pemeriksaan hematologi, sampel darah dapat
diperoleh dari pembuluh darah vena, arteri dan kapiler. Darah
vena adalah darah yang berasal dari pembuluh vena,
pembuluh darah vena ini cukup besar dan banyak
mengandung gas CO,. Darah arteri atau disebut darah segar
banyak mengandung O, karena berasal dari jantung. Darah
kapiler merupakan darah yang terdapat pada pembuluh
kapiler yang sangat kecil yaitu tempat arteri berakhir Guyton
and Hall (2007).

Pemeriksaan hematologi pada alat otomatis biasanya
meggunakan sampel darah vena tetapi pada kasus tertentu
darah vena tidak dapat diperoleh seperti pada kondisi vena
yang tidak dapat teraba dengan jelas karena kegemukan atau
adanya luka bakar pada lokasi sampling, apabila tetap
dilanjutkan pengambilan darah dapat menyebabkan infeksi
karena lapisan epidermis yang berfungsi sebagai pelindung
kulit telah rusak. Pada kondisi edema (pembengkakan) sulit
dilakukan sampling karena adanya cairan abnormal yang
dapat bercampur dengan darah, dan menyebabkan vena sulit
diraba. Pembuluh darah vena yang tipis pada bayi/balita atau
pada kondisi pasien yang sedang diinfus karena darah dapat
terkontaminasi cairan infus Turgeon (2007).

Pada penelitian Sholekah et al., (2018) menyatakan bahwa
terdapat perbedaaan kadar hemoglobin pada darah vena dan
kapiler dengan metode cupri sulfat, tetapi metode ini
bertujuan untuk mendapatkan donor yang cocok dalam hal ini
metode ini biasa dilakukan saat transfusi darah Kiswari
(2014). Pada penelitian Rismawati et al. (2018) menyatakan
bahwa terdapat perbedaan nilai hematokrit antara darah vena
dan kapiler, pada pasien DBD sedikit lebih tinggi pada darah
vena dibandingkan darah kapiler tetapi masih dalam batas
normal. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai perbandingan nilai indeks eritrosit pada
darah vena dan kapiler.

METODE

Desain penelitian ini yaitu eksperimental laboratorik untuk
mengetahui perbandingan nilai indeks eritrosit pada darah
vena dan darah kapiler. Penelitian dilakukan di laboratorium
Klinik Ar-Rahmah Tulangan, Sidoarjo pada bulan Maret
2020. Sampel darah diambil dari 30 orang mahasiswa Prodi
Teknologi Laboratorium Medis Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, sehingga total sampel
darah sebanyak 60 sampel (30 darah vena dan 30 darah
kapiler) pengambilan sampel pada pasien yang ada di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo secara simple random
sampling.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu
hematology analyzer (Mindray BC 2800), tabung serologi,
rak tabung, autoklik, dan tourniquet. Bahan yang digunakan
untuk sampling diantaranya: spuit 3 cc, kapas, alcohol,
tabung vakum EDTA, antikoagulan EDTA, plaster, lancet.
Pemeriksaan nilai indeks eritrosit (MCV, MCH, dan MCHC)
menggunakan metode otomatis dengan alat hematology
analyzer. Data dari hasil penelitian dianalisis secara statistik
dengan uji Mann Withney menggunakan SPSS versi 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mean Corpuscular Volume (MCV) merupakan ukuran dari
massa hemoglobin pada eritrosit. Nilai normal MCV 80-100
fl. Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui ukuran
eritrosit. MCV menurun pada anemia mikrositik, meningkat
pada Mean anemia mikrositik corpuscular volume Bellwood
(2014).

Rerata Nilai MCV
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GAMBAR 1. Grafik Perbandingan Rerata Nilai MCV Pada Darah
Vena dan Kapiler

Berdasarkan Gambar 1 nilai MCV lebih tinggi pada darah
vena yakni 83,66 fl sedangkan pada darah kapiler sebesar
75,91 fl. Hasil tersebut memiliki perbedaan 7,75 dari nilai
rata-rata. Hal ini terjadi karena pembuluh darah kapiler
memiliki diameter yang lebih kecil dari eritrosit yaitu 4 mm
sedangkan eritrosit berdiameter 7,2 mm. Ukuran eritrosit
mengikuti pembuluh darah kapiler karena bentuk bikonkaf
dari eritrosit yang berfungsi agar eritrosit bersifat fleksibel
dan dapat melewati pembuluh darah yang sangat kecil dengan
baik Hoffbrand et al. (2005).
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Sesuai dengan hasil penelitian jumlah eritrosit pada darah
vena dan kapiler yang menunjukkan lebih tinggi pada darah
vena dibandingkan darah kapiler hal ini dipengaruhi oleh
ukuran eritrosit yang tidak dapat melewati pembuluh darah
kapiler sehingga nilai MCV lebih rendah pada darah kapiler.

Nilai MCV meningkat dan menurun sesuai dengan rata-
rata sel darah merah, nilai MCV dapat menggambarkan
ukuran rata-rata eritrosit diantaranya: normositik (ukuran
eritrosit normal) untuk nilai MCV normal, mikrositik (ukuran
eritrosit kecil) untuk nilai MCV dibawah nilai normal, dan
makrositik (ukuran eritrosit besar) untuk nilai MCV di atas
nilai normal. Dari hasil uji Mann Withney, MCV menujukkan
nilai signifikansi sebesar p = 0,001. Artinya terdapat
perbedaan MCV pada darah vena dan kapiler. Hal ini
berkaitan dengan  pemeriksaan  hemoglobin  karena
berhubungan dengan ukuran eritrosit. Semakin kecil ukuran
sel darah merah biasanya kandungan hemoglobin juga
sedikit. Darah kapiler pada ujung jari berukuran kecil,
berbeda dengan ukuran pembuluh darah vena yang berukuran
lebih besar, sehingga pada saat pengambilan sampel darah
kapiler nilai MCV lebih rendah pada darah kapilerkarena
beberapa eritrosit lisis saat melewati pembuluh kapiler
Prasetya et al. (2016).

Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH) merupakan
jumlah hemoglobin per eritrosit untuk mengetahui berat
hemoglobin dalam sel darah merah. Penurunan MCH pada
pasien anemia mikrositik dan anemia hipokrom. MCH
meningkat pada pasien anemia defisiensi besi. Nilai normal
MCH yaitu 27-31 pg. Berdasarkan Gambar 2 nilai MCH pada
darah vena vyaitu sebesar 25,56 pg sedangkan pada darah
kapiler sebesar 23,35 pg. Hasil tersebut memiliki perbedaan
2,21. Nilai MCH lebih tinggi pada darah vena dibandingkan
darah kapiler, hal ini berbanding lurus dengan hasil kadar
hemoglobin yang sama lebih tinggi pada darah vena
dibandingkan  darah  kapiler ~ karena nilai MCH
menggambarkan jumlah hemoglobin dalam sel darah merah.
Banyaknya oksigen dalam darah dipengaruhi oleh intensitas
warna dari hemoglobin yang ada pada sel darah merah
Sutedjo (2008).

Rerata Nilai MCH
26.00 25.56
25.50
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GAMBAR 2. Grafik Perbandingan Rerata Nilai MCH Pada Darah
Vena dan Kapiler

Darah kapiler mengandung CO, sehingga nilai MCH
rendah pada darah kapiler Purwanto (2009). Oksigen hanya
bisa berikatan dengan molekul besi dalam hemoglobin
Sutedjo (2008). Nilai MCH normal menunjukkan warna
eritrosit yang normal (normokrom), hipokrom atau warna
eritrosit yang lebih pucat untuk nilai MCH yang rendah, nilai
MCH vyang tinggi atau hiperkrom menunjukkan jumlah
hemoglobin yang tinggi pada sel darah merah Ronald and
Richard (2004).

Berdasarkan hasil uji Mann Withney, MCH menunjukkan
nilai signifikansi sebesar p = 0,001 artinya terdapat perbedaan
MCH pada darah vena dan kapiler. Hal ini berkaitan dengan
pemeriksaan hemoglobin karena MCH berhubungan dengan
jumlah hemoglobin per eritrosit. Hasil MCH dapat menjadi
referensi bagi pemeriksaan hemoglobin Kiswari (2014). Hal
ini didukung oleh penelitian sebelumnya dimana terdapat
perbedaan bermakna pengukuran kadar hemoglobin yang
lebih tinggi pada darah wvena dibandingkan Kkapiler
Mardhiyanto (2010).

Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC)
adalah konsentrasi rata-rata hemoglobin pada setiap sel darah
merah, satuan nilai MCHC persen (%) atau gram/desiliter
(g/dl). MCHC rendah disebut hipokromik dan nilai MCHC
yang tinggi mengandung konsentrasi hemoglobin yang lebih
tinggi dalam eritrosit Bellwood (2014). Berdasarkan Gambar
3 nilai MCHC Iebih tinggi pada darah kapiler yakni 30,81
g/dl sedangkan pada darah vena 30,57 g/dl. Hasil memiliki
perbedaan 0,24 dari nilai rata-rata. Nilai ini telah terhitung
secara otomatis pada alat, sehingga tidak perlu melakukan
perhitungan manual.

Rerata Nilai MCHC
30.85 -
30.80 —
30.75 —
30.70 —
30.65 —
30.60 - —
3055 —
30.50 —
3045

Vena Kapiler

GAMBAR 3. Grafik Perbandingan Rerata Nilai MCHC Pada
Darah Vena dan Kapiler

Berdasarkan  hasil uji Mann withney, MCHC
menunjukkan nilai signifikansi sebesar p = 0,251 artinya
tidak terdapat perbedaan MCHC pada darah vena dan kapiler.
Hal ini berkaitan dengan pemeriksaan hemoglobin dan
hematokrit karena nilai MCHC merupakan pembagian dari
hemoglobin dan hematokrit sehingga didapatkan konsentrasi
rata-rata hemoglobin per eritrosit Gandasoebrata (2018).
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KESIMPULAN

Terdapat perbedaan nilai MCV dan MCH pada darah vena
dan kapiler (p = 0,001). Namun, tidak terdapat perbedaan
nilai MCHC pada darah vena dan kapiler (p = 0,251).
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Penulis pertama berperan dalam pengumpulan data, penulis
kedua membantu dalam pembuatan artikel.
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penelitian ini.
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Citrus hystrix Peel Extract and Carica papaya Leaves Extract contain several active
components that can be used as antimicrobial compounds. The aim was to test a
mixture of extracts from Citrus hystrix peel and Carica papaya leaves as growth
inhibiting compounds for Candida albicans and Escherichia coli. This study used 4
levels of treatment, namely a combination of papaya leaves extract and orange fruit
peel at concentrations of 0%, 25%, 50%, 75% and 100%. The research data were in
the form of the diameter of the growth inhibition of Escherichia coli and Candida fungi,
which were analyzed using the Kruskall-Wallis test at 5% confidence level and 5%
Duncan's test. showed a significant difference between treatments, but the
concentration of 100% showed better results to inhibit Escherichia coli (1.58 + 0.28 d)
and the growth of Candida albicans (1.53 + 0.57b) compared to controls and other
concentrations.

Keywords: Candida albicans, Carica papaya leaf, Citrus hystrix peel, Escherichia coli

Kulit jeruk purut (Citrus hystrix) dan daun Pepaya (Carica papaya) mengandung
beberapa komponen aktif yang dapat digunakan sebagai senyawa antimikroba. Tujuan
penelitian ini untuk menguji campuran ekstrak dari kulit buah Citrus hystrix dan daun
Carica papaya sebagai senyawa penghambat pertumbuhan Candida albicans dan
Escherichia coli. Penelitian ini menggunakan 4 level perlakuan yaitu kombinasi ekstrak
daun pepaya dan kulit buah jeruk pada konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%.
Data penelitian berupa besar diameter hambat pertumbuhan Escherichia coli dan fungi
Candida albicans yang dilakukan analisis statistik menggunakan uji Kruskall-Wallis
taraf kepercayaan 5 % dan uji Duncan’s 5%. Berdasarkan hasil statistika, menunjukkan
bahwa pemberian campuran kulit Citrus hystrix dan daun Carica papaya tidak
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar perlakuan, tetapi konsentrasi 100%
lebih baik menghambat Escherichia coli (1,58 + 0,28) maupun pertumbuhan Candida
albicans (1,53 + 0,57) dibandingkan dengan kontrol maupun konsentrasi yang lainnya.

Kata Kunci: Candida albicans, daun pepaya (Carica papaya), Escherichia coli, kulit jeruk purut (Citrus hystrix)
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PENDAHULUAN

Tanaman buah Jeruk (Citrus hystix) dimanfaatkan dan
memiliki khasiat sebagai obat tradisional dan memiliki
kandungan minyak atsiri Rose et al. (2011) yang memiliki
sifat sebagai senyawa antioksidan Lan-Phi et al. (2015) yang
sangat tinggi, antara lain senyawa seskuiterpen dan senyawa
terpenoid hidrokarbon kompleks yang teroksigenasi Copriady
et al. (2005); Sousa et al. (2012). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kulit jeruk purut mengandung
komponen beta pinen, sitronelal, limonen dan terpinen-4-ol
Warsito (2017), dimana senyawa beta pinen memiliki
kemampuan sebagai senyawa antibakteri  dengan cara
menghambat sintesis DNA, sedangkan senyawa sitronelal
telah terbukti dapat digunakan sebagai antibakteri
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus
aureus, Bacillus substilis dan sebagainya Ariyani et al. (2018).
Selain itu, senyawa flavonoid, tanin, steroid dan saponin juga
ditemukan pada kulit jeruk purut Jawetz et al. (2005).
Senyawa fenol pada kulit jeruk purut dapat menimbulkan
denaturasi protein sel, senyawa saponin memiliki sifat
sebagai antimikroba dan senyawa flavonoid memiliki
kemampuan merusak membran sel mikroorganisme Anggara
et al. (2014).

Daun pepaya (Carica papaya) bermanfaat sebagai bahan
obat penyakit diare Sugito and Suwandi (2017) serta memiliki
kandungan senyawa yang memiliki potensi sebagai
antimikroba yaitu sebagai antibakteri secara in vitro terhadap
pertumbuhan Shigella dysenteriae Tadhfirah (2010). Senyawa
antibakteri pada ekstrak daun yaitu senyawa flavonoid,
saponin, tanin serta beberapa senyawa yang mengandung
komponen aktif seperti carpaine (alkaloid), beberapa asam
organik, polifenol dan B-sitosterol Duke (2009). Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa daun pepaya
mengandung senyawa antimikroba yang menghambat
pertumbuhan beberapa bakteri seperti Bacillus substilis,
Ogunjobi and Ogunjobi (2011), Pseudomonas aeruginosa,
Escherichia coli, Clostridium tetani, Staphylococcus aureus,
Salmonella typhi, dan Shigella dysentriae Vijayakumar et al.
(2015).

Escherichia coli adalah bakteri bersifat patogen dari
kelompok Gram negatif dan menjadi patogen ketika tumbuh
di luar flora normal atau berada di luar saluran pencernaan
usus Croxen et al. (2013) yaitu infeksi pada saluran kemih dan
penyebab penyakit diare Jawetz et al. (2005). Selain itu,
bakteri Escherichia coli mampu mengadakan kolonisasi di
saluran pencernaan yang dapat mengganggu sistem
pencernaan Tenailon et al. (2010) dikarenakan dapat
menghasilkan senyawa toksin yang memiliki kemampuan
merusak sel mukosa pada permukaan usus halus sehingga
menyebabkan infeksi Zukhri (2016).

Candida albicans merupakan salah satu jenis fungi
patogen kelompok yeast/ khamir yang paling banyak
ditemukan di saluran saluran pencernaan, permukaan kulit
maupun pada saluran reproduksi wanita yang sering sekali
mengakibatkan keputihan yang berlebihan dan menimbulkan
bau Hawkins (2011); Zubier et al (2010).

Selain itu, Candida albicans juga mampu membentuk
biofilm yang dapat melakukan proses invasi sel inang dan
memiliki kemampuan resisten terhadap senyawa antifungi
Kusumaningtyas (2015). Salah satu upaya untuk mencegahnya
yaitu dengan obat antifungi yang dapat menghambat dan
mengganggu pertumbuhan Candida albicans Febriani (2014).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tentang
potensi dari campuran ekstrak kulit Citrus hystrix dan daun
Carica papaya sebhagai salah satu senyawa antimikroba dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans dan Escherichia
coli perlu dilakukan. Selain itu, belum pernah dilakukan
penelitian dari campuran tersebut sebagai pengobatan
penyakit yang disebabkan oleh Eschericia coli dan Candida
albicans.

METODE

Desain penelitian ini adalah eksperimental dengan tujuan
untuk mengetahui potensi dari campuran ekstrak kulit buah
Citrus hystrix yang dikombinasikan dengan daun Carica
papaya sebagai senyawa antimikroba dengan metode difusi
agar.

Bahan yang digunakan yaitu: media Potatoes Dextrose
Agar (PDA), media Nutrient Agar (NA), kapas, spiritus,
aluminum foil, bolpoint, kertas label, isolasi, kertas sampul
cokelat, kapas, isolasi, aquadest, ekstrak daun pepaya (Carica
papaya) dan ekstrak kulit jeruk purut (Citrus hystrix). Alat
yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu: inkubator, oven,
petri disk, tabung reaksi dan rak tabung reaksi, bunsen, pipet
volume, hot plate, ose, autoclave, ,timbangan analitik,
erlenmeyer, mortal dan penggerus, dan kompor.

Persiapan ekstrak tanaman dilakukan dengan cara:
dilakukan proses pemilihan bahan sebelum dilakukan proses
ekstraksi bahan kulit jeruk purut dan daun papaya. Untuk
daun papaya memiliki kriteria daun berwarna hijau segar dan
tua diantara daun pepaya lainnya, sedangkan untuk jerut purut
dipilih yang memiliki bentuk dan warna yang baik,
mengkilap dan tidak terdapat bintik hitam.

Pembuatan simplisia dan ekstrak dilakukan dengan cara:
kulit jeruk purut dan daun pepaya dicuci sampai bersih dan
kemudian ditiriskan dan dikeringkan. Selanjutnya setelah
kering, memasukkannya ke dalam oven selama 12 jam (untuk
kulit jerut purut) dan 10 jam (daun pepaya) pada suhu
<500°C. Setelah simplisia kering, selanjutnya masing-masing
bahan dilakukan proses penghalusan sampai berupa serbuk
menggunakan blender untuk menghasilkan simplisia kering
Gunawan (2004).

Pembuatan media NA dengan cara 20 gram NA
dilarutkan dengan 500 ml aquadest, sedangkan untuk media
PDA membutuhkan 3,9 gram/100 ml aquadest steril.
Selanjutnya diaduk dan dipanaskan diatas hot plate untuk
kemudian dilakukan sterilisasi + 15 menit selama 121°C
Aulifa et al. (2014) dan siap digunakan sebagai media
pertumbuhan mikroba maupun media uji antimikroba.
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Media PDA digunakan untuk Candida albicans dan media
NA digunakan untuk E. coli.

Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan cara:
mengambil sebanyak 1 ml sharter mirkoba uji (Candida
albicans dan Escherichia coli) dan memasukkan pada paper
disk steril, setelah itu menuangkan 10 ml media ke dalam
cawan petri berisi mikroba uji tersebut. Untuk paper disk
sebelum digunakan dilakukan perendaman pada berbagai
perlakuan (x 10 menit). Pengamatan zona bening di sekitar
paper disk Wuryanti and Murnah (2009). Data yang diperoleh
dari penelitian ini dianalisis secara statistik dengan
menggunakan uji Kruskall Wallis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian diameter hambat campuran daun Carica papaya
dan kulit Citrus hystrix terhadap E.coli dan C. albicans
ditunjukkan pada Tabel 1. Sedangkan proses pembuatan
ekstrak kering dan pengujian aktivitas antimikroba ada pada
Gambar 1. Berdasarkan Tabel 1, campuran ekstrak daun
pepaya (Carica papaya) dan kulit jeruk purut (Citrus hystrix)
25% sudah mampu menghambat Candida albicans dan E.
coli, dimana pada konsentrasi tersebut daya hambat
pertumbuhan Candida albicans (1,41 + 0,76") daripada
Escherichia coli (1,33 + 0,57°).Untuk pertumbuhan bakteri
Escherichia coli pada konsentrasi 50% (1,47 + 0,57°) dan
75% (1,47 + 0,57° tidak menunjukkan adanya perbedaan
zona hambat pertumbuhan, tetapi pada konsentrasi 100%
(1,58 + 0,28%.

Berdasarkan hasil uji statistika pada Tabel 1 tidak
terdapat perbedaan yang sigifikan terhadap penghambatan
pertumbuhan baik pada E. coli maupun fungi Candida
albicans. Tidak adanya perbedaan besar diameter zona
hambat pertumbuhan Escherichia coli  kemungkinan
disebabkan perendaman pada konsentrasi 50% dan 75%
dilakukan terlalu cepat sehingga berpengaruh terhadap zona
hambat yang dihasilkan.

Tabel 1. Zona Bening Pertumbuhan Escherichia coli dan Candida
albicans pada Berbagai Konsentrasi

Konsentrasi Diameter Zona Hambat (mm)

Campuran Ekstrak E. coli Candida albicans
0% 0,00 + 0,007 0,00 + 0,00°
25% 1,33+0,57° 1,41+ 0,76
50% 1,47 £0,57° 1,43+0,76°
75% 1,47 £0,57° 1,48 +0,57°
100% 1,58 +0,28"° 1,53 +0,57°

ab.cd

Keterangan: Huruf pada hasil rerata perlakuan, menunjukkan adanya
perbedaan antar perlakuan berdasarkan uji Duncans taraf Kepercayaan 5%

Selain itu, tidak terdapatnya perebedaan karena adanya
interaksi antar unsur senyawa antibakteri dalam campuran
ekstrak kulit buah jeruk purut dan daun pepaya. Senyawa
yang terkandung dalam campuran ekstrak dapat mengganggu
penetrasi senyawa antibakteri ke dalam dinding sel. Hal ini
dikarenakan stabilitas dan konsentrasi bahan kimia dari bahan

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kerja
senyawa antibakteri Iriano (2008).

Gambar 1. Proses pembuatan ekstrak kering dan pengujian
aktivitas antimikroba. a) simplisia kering; b) ekstrak daun Carica
papaya dan Kulit jeruk purut (Citrus hystrix); ¢) Perendaman
kertas paper disk pada ekstrak dan d) pengujian aktivitas
antimikroba pada berbagai konsentrasi perlakuan.

Untuk fungi Candida albicans, pemberian ekstrak
campuran kulit buah jeruk purut dan daun pepaya tidak
terdapat siginifikan antar perlakuan. Pada kasus ini
kemungkinan disebabkan karena metode ekstraksi serta
perbedaan komposisi kandungan pada masing-masing ekstrak
yang menyebabkan kurang kerja senyawa antifungi menjadi
kurang efektif. Meski demikian, kedua ekstrak tersebut
memiliki senyawa aktif sebagai antifungi antara lain alkaloid,
saponin, steroid, tanin dan triterpenoid Tuntun (2016).

Uji antimikroba campuran ekstrak kulit buah jeruk purut
dan daun pepaya terhadap Escherichia coli maupun Candida
albicans terdapat peningkatan diameter penghambatan
pertumbuhan yang seiring dengan besarnya konsentrasi
Shinta and Hartono (2018).

Kandungan yang terdapat pada kulit jeruk purut mampu
menghambat E. coli dan fungi Candida albicans dengan
berbagai perlakuan karena ekstrak kulit jeruk purut efektif
dalam mengatasi resistensi mikroba terhadap senyawa
antimikroba lllahiyah (2017). Selain itu, menurut Warsito et
al. (2017), ekstrak kulit buah jeruk purut sebagian besar
mengandung komponen minyak atisiri yang memiliki fungsi
selain sebagai antioksidan juga mampu berperan sebagai
senyawa antimikroba, sehingga dapat menghambat
pertumbuhan Eschericia coli dan Candida albicans.

Daun pepaya (Carica papaya) mampu mengobati sakit
diare Sugito and Suwandi (2017) serta memiliki kandungan
senyawa yang memiliki potensi sebagai antimikroba yaitu
sebagai antibakteri secara in vitro terhadap pertumbuhan
Shigella dysenteriae Tadhfirah (2010). Kandungan senyawa
pada ekstrak daun pepaya yaitu alkaloid, terpen, tanin,
saponin, alkoloid sejenis carpaine, asam-asam organik,
polifenol dan B-sitosterol Duke (2015).

Senyawa flavonoid merupakan salah satu antibakteri
maupun antifungi karena memiliki kemampuan membentuk
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senyawa kompleks yang berikatan pada protein ekstraseluler
yang bersifat larut serta berikatan dengan dinding sel
mikroorganisme. Hal ini dikarenakan, salah satu senyawa
flavonoid bersifat lipofilik dan bekerja sebagai agen
penghambat Topoisomerase tipe Il sehingga dapat
menyebabkan proses  replikasi maupun transkripsi sel
mikroba menjadi terhambat Roni et al (2019), Penelitian
yang telah dilakukan oleh Hartini and Mursyda (2019)
menunjukkan hasil diameter zona hambat yang lebih besar
dibandingkan dengan beberapa penelitian sebelumnya Tuntun
(2016), dikarenakan pada penelitian tersebut menggunakan
daun pepaya yang lebih muda. Menurut Gogna et al. (2015)
bahwa daun pepaya muda lebih tinggi kandungan flavonoid
sehingga mempengaruhi terbentuknya zona hambat selain
kecepatan difusi maupun stabilitas bahan kimianya.

KESIMPULAN

Campuran ekstrak kulit buah jeruk purut dan ekstrak daun
pepaya pada konsentrasi 100% menghasilkan zona hambat
pertumbuhan Escherichia coli maupun fungi Candida
albicans.

KONTRIBUSI PENULIS

Penulis pertama berperan dalam pengumpulan data, dan
penulis kedua membantu dalam penyusunan artikel.

PENDANAAN

Penelitian ini merupakan penelitian mandiri bersama tim riset
dosen Pendidikan Biologi dan mahasiswa Pendidikan Biologi.
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One of the Fabaceae family that has potential as medicinal plant is the white Turi
plant (Sesbania grandiflora (L.) Pers.).The purpose of this study was to determine
the content of secondary metabolites which can be extracted using a various
extraction methods.The extraction method used are digestion, percolation, reflux,
soxhlet, infusion, and decoction extraction. The Turi plants used come from Mojosari,
Mojokerto.The results of the initial phytochemical screening of white Turi leaf extract
(Sesbania grandiflora (L.) Pers.) Were extracts in six extraction methods containing
alkaloids, saponins and tannins.In extracts using the digestion, soxhlet, and reflux
method containing steroids.Meanwhile, the four extracts from the digestion,
percolation, soxhlet, and reflux methods contain phenolic.And the infusion and
decoction method extracts containing flavonoids and triterpenoids. The similarity of
the phytochemical test results for each extract but with different intensity results.

Keywords: phytochemical, various extraction methods, white Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)

Salah satu family Fabaceae yang berpotensi sebagai tanaman obat yakni tanaman
Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa metabolit sekunder yang dapat terekstrak dengan
menggunakan metode ekstraksi yang bervariasi. Metode ekstraksi yang digunakan
yaitu ekstraksi digesti, perkolasi, refluks, soxklet, infusa, dan dekokta.Tanaman Turi
diperoleh dari desa Pekukuhan, Mojosari, Mojokerto. Hasil skrining awal fitokimia
ekstrak daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) yaitu ekstrak pada ke enam
metode ekstraksi mengandung alkaloid, saponin, dan tanin. Pada ekstrak dengan
metode digesti, soklet, dan refluks mengandung steroid. Sedangkan pada empat
ekstrak metode digesti, perkolasi, soklet, dan refluks mengandung fenolik. Dan pada
ekstrak metode infusa dan dekokta mengandung flavonoid dan triterpenoid.
Kandungan fitokimia yang dimiliki ekstrak beberapa terdapat kesamaan namun
dengan intensitas hasil yang berbeda.

Kata Kunci: fitokimia, Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.), variasi metode ekstraksi
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati merupakan suatu komponen yang
mendukung kelangsungan bumi dan isinya termasuk
manusia. Secara biogeografis Indonesia dilalui oleh garis
Wallace dan Weber yang menjadikannya memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi. Indonesia adalah negara
megabiodiversitas dengan keanekaragaman flora lebih dari
80.000 spesies dan sekitar 40-50 %-nya merupakan
tumbuhan endemik USAID Indonesia (2019); Jiraungkoorskul
and Jiraungkoorskul (2015). Banyaknya tumbuhan
menjadikan masyarakat memanfaatkannya sebagai bahan
makanan, bahan sandang dan bahan bangunan serta obat
tradisional.

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang
berasal dari mineral, hewan, serta tumbuhan yang secara
turun-temurun telah dipergunakan sebagai obat Yuan et al.
(2016). Pengobatan tradisional dengan bahan alami pada
dewasa ini lebih banyak dilakukan karena banyak
mengandung senyawa farmakologis yang efektif untuk
menyembuhkan suatu penyakit dan efek negatif yang akan
ditimbulkan sangat minim Krishnan (2018). Salah satu
tanaman obat yang banyak tumbuh di Indonesia adalah famili
Fabaceae Cronquistand and Takhtajan (1996).

Famili Fabaceae biasa disebut dengan Leguminosa.
Famili Fabaceae memiliki beragam manfaat seperti
antioksidan, antikanker, dan antibakteri. Tumbuhan Turi
termasuk salah satu famili Fabaceae yang merupakan
tumbuhan kacang-kacangan Wagh et al. (2009). Turi
(Sesbania grandiflora (L.) Pers.) merupakan tumbuhan
pepohonan yang banyak tumbuh di pedesaan dan ditanam di
pematang, pekarangan, maupun dipinggir jalan Suita and
Syamsuwida (2017). Manfaat dari tumbuhan Turi yakni dapat
mengobati sakit kepala, batuk, hidung berlendir, memar,
keseleo, beri-beri, radang  tenggorokan, hingga
memperbanyak produksi ASI Suita and Syamsuwida (2017);
Orwa et al. (2009). Tumbuhan Turi secara umum
mengandung protein, karbohidrat, glikosida, alkaloid, steroid,
terpenoid, tanin, dan flavonoid Reji and Alphonse (2013).
Sedangkan batang Turi mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti steroid, triterpenoid, alkaloid, saponin, tanin
dan flavonoid Rohmah et al. (2018).

Penelitian perbandingan daya antioksidan ekstrak aseton
daun dan batang Turi putih (Seshania grandiflora (L.) Pers.)
dengan metode DPPH telah dilakukan oleh Rohmah et al.
(2018), menunjukkan bahwa daun Turi putih (metode
maserasi) memiliki kandungan fitokimia alkaloid, flavonoid,
saponin, steroid, triterpenoid, fenolik, dan tanin. Selain itu
terdapat penelitian lain bahwa di dalam ekstrak etanol daun
Turi putih terdapat senyawa aktif berupa saponin dan
flavonoid Jiraungkoorskul and Jiraungkoorskul (2015).

Selain itu, penelitian yang sudah dilakukan tentang
aktivitas antioksidan daun Turi putih (Sesbania grandiflora
(L.) Pers.) pada berbagai pelarut ekstraksi (etanol, etil asetat,
dan n-heksana) secara maserasi menunjukkan kandungan
fitokimia daun Turi putih pada ekstrak etanol mengandung

saponin, alkaloid, steroid, tannin, dan fenolik. Sedangkan
pada ekstrak etil asetat mengandung steroid, tannin, dan
alkaloid. Selanjutnya pada ekstrak n-heksana mengandung
steroid, alkaloid, tannin, dan triterpenoid Rohmah et al.
(2020). Namun, penelitian tersebut dilakukan melalui metode
maserasi untuk perolehan ekstrak. Sehingga perlu dilakukan
skrining fitokimia pada daun Turi putih menggunakan metode
ekstraksi yang lain, yaitu dengan metode digesti, perkolasi,
refluks, soxklet, infusa, dan dekokta.

METODE

Simplisia daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)
dibuat dengan cara daun Turi putih segar, utuh, dan berwarna
hijau tua sebanyak 10,5 kg dicuci dalam air mengalir hingga
bersih dan dikering-anginkan. Daun kering yang diperoleh
selanjutnya ditimbang dan dihaluskan, kemudian diayak dan
diperoleh serbuk daun Turi yang selanjutnya disebut sebagai
simplisia daun Turi putih. Serbuk daun kemudian ditimbang
dan disimpan dalam wadah tertutup Azwanida (2016) untuk
dilakukan proses selanjutnya.

Ekstraksi metode infusa dilakukan dengan cara: serbuk
daun Turi ditimbang sebesar 100 mg dan dipanaskan dalam
panci infusa yang berisi 1000 mL aquades selama 15 menit
pada suhu 90°C (larutan induk konsentrasi 1000 ppm). Hasil
rebusan kemudian disaring dengan kertas saring rangkap
dibantu vakum. Pembuatan infusa daun Turi konsentrasi 20,
40, 60, 80, dan 100 ppm dilakukan dengan proses
pengenceran dari larutan induk Azwanida (2016).

Ekstraksi metode dekokta dilakukan dengan cara: serbuk
daun Turi ditimbang sebesar 100 mg dan dipanaskan dalam
panci infusa yang berisi 1000 mL aquades selama 30 menit
pada suhu 90°C (larutan induk konsentrasi 1000 ppm). Hasil
rebusan kemudian disaring dengan kertas saring rangkap
dibantu vakum. Pembuatan infusa daun Turi konsentrasi 20,
40, 60, 80, dan 100 ppm dilakukan dengan proses
pengenceran dari larutan induk Azwanida (2016).

Ekstraksi metode digesti dilakukan dengan cara: Serbuk
daun Turi putih sebanyak 50 gram dimasukkan dalam wadah
kaca lalu ditambahkan pelarut n-heksana dan direndam
selama 24 jam. Selanjutnya diletakkan di atas hot plate dan
dipanaskan pada suhu 40°C. Sampel diaduk dengan
menggunakan maserator pada kecepatan £1000 rpm selama 2
jam. Kemudian hasil ekstraksi disaring menggunakan corong
Buchner dan vacuum untuk memisahkan maserat dengan
filtrat. Filtrat yang diperoleh selanjutnya dilakukan
penguapan menggunakan penangas air untuk mendapatkan
ekstrak kental Uddin et al. (2016).

Ekstraksi metode perkolasi dilakukan dengan cara serbuk
daun Turi putih sebesar 50 gram dialiri dengan n-heksana
(1:4) pada suhu kamar dengan laju alir diatur sebesar 1
ml/menit. Ditambahkan pelarut n-heksana yang baru dan
ekstraksi diulang sampai ekstrak terakhir tidak berwarna.
Ekstrak gabungan disaring dan filtrat diuapkan menggunakan
rotary vacuum evaporator pada suhu 40-50°C hingga
diperoleh ekstrak pekat.
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Ekstraksi metode refluks dilakukan dengan cara:
sebanyak 50 gram serbuk sampel daun Turi putih
dimasukkan ke dalam labu alas bulat yang telah diisi dengan
pelarut n-heksana sampai serbuk simplisia terendam kurang
lebih 2 cm di atas permukaan simplisia, atau 2/3 volume labu.
Kemudian alat refluks dirangkai. Aliran air ke kondensor dan
pemanas dijalankan sesuai dengan suhu pelarut yang
digunakan. Ekstraksi dilakukan selama 3-4 jam. Filtrat
ditampung dalam wadah penampung dan dipekatkan dengan
rotary vacuum evaporator.

Ekstraksi metode soxhlet dilakukan dengan cara:
sebanyak 50 gram serbuk sampel daun Turi dimasukkan ke
dalam Kklonsong yang telah dilapisi kertas saring (tinggi
sampel dalam klongsong tidak boleh dari pipa sifon).
Selanjutnya labu alas bulat diisi dengan pelarut n-heksana
dan merangkai alat soxhlet. Aliran air ke kondensor dan
pemanas dijalankan hingga terjadi proses ekstraksi zat aktif
sampai sempurna (7 kali sirkulasi). Filtrat yang diperoleh
dipekatkan dengan rotary vacuum evaporator kemudian
diangin-anginkan hingga diperoleh ekstrak kental yang
selanjutnya dilakukan uji fitokimia.

Uji skrining fitokimia dilakukan dengan prosedur yang
mengacu pada Banu and Cathrine (2015) dan Harborne (1992)
yang meliputi 7 uji yaitu alkaloid, tannin, saponin, flavonoid,
triterpenoid, steroid, dan fenolik:

Uji alkaloid dilakukan dengan cara: ke enam ekstrak
masing-masing diambil sebanyak 1 mL lalu ditambahkan
kloroform dan NH;. Kemudian dipanaskan di atas penangas
air. Pada masing-masing tabung reaksi ditambahkan H,SO, 1
tetes. Tabung pertama masing-masing ekstrak ditambahkan
pereaksi Mayer. Tabung kedua masing-masing ekstrak
ditambah pereaksi Wagner. Sedangkan tabung ketiga masing-
masing ekstrak ditambahkan pereaksi Dragendroff.

Uji tanin (Pereaksi FeCI3) dilakukan dengan cara: ekstrak

daun Turi putih pada berbagai metode ekstraksi masing-
masieng diambil sebanyak 1 ml. Lalu dipanaskan selama
beberapa menit dan ditambahkan beberapa tetes FeCIsl%.

Uji saponin dilakukan dengan cara: ekstrak daun Turi
putih pada berbagai metode ekstraksi masing-masing diambil
sebanyak 1 ml dan ditambah aquades 10 ml lalu didihkan
dalam penangas air. Campuran tersebut kemudian dikocok
dan dibiarkan selama 15 menit.

Uji flavonoid dilakukan dengan cara: ekstrak daun Turi
putih pada berbagai metode ekstraksi masing-masing diambil
sebanyak 1 ml dan ditambahkan etanol 70% sebanyak 3 ml
lalu dikocok, dipanaskan dan dikocok kembali. Kemudian
campuran disaring dan diambil filtratnya. Filtrat ditambahkan
0,1 gram serbuk Mg dan HCI pekat 3 tetes.

Uji triterpenoid (Uji Liebermann-Burchard) dilakukan
dengan cara: ekstrak daun Turi putih pada berbagai metode
ekstraksi masing-masing diambil sebanyak 1 ml dan
ditambahkan kloroform 2 ml dan HZSO4pekat 3ml.

Uji steroid dilakukan dengan cara: Sampel ekstrak daun

Turi putih pada berbagai metode ekstraksi masing-masing
diambil sebanyak 1 ml dan ditambahkan etanol 70%

sebanyak 3 ml dan H,SO4pekat 2 ml dan CH;COOH.

Uji fenolik dilakukan dengan cara: sampel ekstrak daun
Turi putih pada berbagai metode ekstraksi masing-masing
diambil sebanyak 1 ml dan ditambahkan NaCl 1% dan gelatin
10%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Simplisia daun Turi putih yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari desa Pekukuhan, Mojosari, Mojokerto.
Pembuatan simplisia dilakukan dalam beberapa tahap yang
meliputi tahap sortasi basah, sortasi kering dan penghalusan
bahan Azwanida (2016); Sulasmi et al. (2016). Tahap sortasi
basah merupakan tahap pencucian bahan dengan memisahkan
bahan dari kotoran. Sedangkan tahap sortasi kering
merupakan tahap pengurangan kadar air dan mencegah
kerusakan simplisia akibat adanya pertumbuhan kapang
melalui pengeringan dengan menggunakan sinar matahari tak
langsung Sulasmi et al. (2016). Kemudian tahap penghalusan
bahan merupakan tahapan akhir pembuatan simplisia
sehingga didapatkan bahan dalam bentuk serbuk.
Penghalusan bahan menjadi bentuk serbuk bertujuan untuk
memperluas permukaan bahan sehingga meningkatkan
interaksi bahan dengan pelarut dan mempermudah komponen
bioaktif yang terkandung dalam simplisisa larut ke dalam
pelarut Mtunzi et al. (2017). Simplisia daun Turi putih yang
diperoleh berwarna hijau tua dengan aroma khas daun Turi.
Hasil berat sampel daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.)
Pers.) dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan data pada Tabel 1, daun kering mengalami
penyusutan sebesar 34,29% dari daun basah. Penyusutan ini
disebabkan karena menguapnya kadar air yang ada pada daun
basah saat tahap sortasi kering. Tahap ini bertujuan untuk
mencegah tumbuhnya kapang/mikroba/jamur  sehingga
kualitas simplisia terjaga serta simplisia tidak akan mudah
membusuk Azwanida (2016).

Proses ekstraksi dilakukan dengan variasi metode
ekstraksi yaitu metode infusa, dekokta, digesti, perkolasi,
refluks, dan soxhlet. Simplisia daun Turi putih sebanyak 50
gram dalam pelarut n-heksana untuk metode digesti,
perkolasi, refluks, dan soxhlet. Sedangkan untuk metode
infusa dan dekokta pelarut yang digunakan yakni aquades.

Penggunaan simplisia daun dalam bentuk serbuk
dimaksudkan untuk memperluas luas permukaan simplisia
agar kontak/interaksi dengan pelarut akan semakin besar.
Sehingga pelarut dapat mudah menembus dinding sel
simplisia dan masuk ke rongga sel yang mengandung
komponen bioaktif. Akibatnya komponen bioaktif yang
terkandung dalam sampel akan larut karena adanya perbedaan
konsentrasi atau tekanan di luar dan di dalam sel, sehingga
larutan yang terpekat akan didesak ke luar. Maka dalam
peristiwa tersebut larutan yang berada di dalam dan di luar sel
terjadi keseimbangan konsentasi larutan Zhang et al. (2018).
Oleh karena itu akan semakin banyak zat aktif yang akan ikut
terbawa pelarut. Tujuan ekstraksi dengan berbagai metode
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ekstraksi yaitu untuk mengetahui metode ekstraksi yang
manakah yang paling efektif dan menghasilkan rendemen
yang paling tinggi sehingga dapat digunakan sebagai rujukan
untuk mengetahui metode ekstraksi yang paling efektif
dalam menarik komponen bioaktif yang ada pada simplisia
Marliana et al. (2005).

Hasil ekstraksi digesti, perkolasi, refluks, dan soxhlet

TABEL 1. Perolehan sampel daun Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)

daun Turi putih dilakukan pengentalan dengan rotary vacum
evaporator pada suhu 55°C sehingga didapatkan ekstrak
pekat daun Turi putih. Sedangkan pada ekstraksi infusa dan
dekokta dilakukan dengan tanpa pengentalan ekstrak. Hasil
eksnvg VZX RT6 Xtrak dapat dilihat pada Tabel 2.

Jenis Parameter (gram)
Sampel Daun basah  Daun kering Serbuk daun
Daun Turi 4.000 2.000 1.500

TABEL 2. Hasil Ekstrak Daun Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)

Sampel  Parameter

Hasil Ekstrak

Digesti Perkolasi Soxklet Refluks Infusa Dekokta
o 50 gram 50 gram 50 gram 50 gram 50 gram
Serbuk simplisia 50 gram
Daun
Turi Ekstrak pekat 1,733 gram 0,922 gram 1,081 gram 1,412 gram
Rendemen 3,47% 1,84% 2,162 % 2,824%
TABEL 3. Hasil Uji Skrining Awal Fitokimia Ekstrak Daun Turi Pada Berbagai Metode Ekstraksi
L ) Kesimpulan Hasil (+) / (-)
Uji Fitokimia ~ Pereaksi ) ) )
Digesti Perkolasi Soxklet Refluks Infusa Dekokta
Flavonoid Mg + HCl pexat + etanol - - - ++ ++
Alkaloid Mayer + ++ +++ +++ +++ ++
Wagner ++ ++ +++ ++ ++ +
Dragendorf +++ +++ +++ + +++
Tanin FeCl; 1% +++ +++ + +++ + ++
Saponin - +++ ++ ++ ++ +++ +++
Triterpenoid  Kloroform+H,SOy4 pekat - +++ +++
Steroid Libermann-Burchard +++ +++ +++
Fenolik NaCl 10% + Gelatin 1%  ++ ++ +++ +

Berdasarkan pada Tabel 2 diperoleh % rendemen ekstrak
daun Turi putih pada berbagai metode ekstraksi. Persentase
rendemen merupakan nilai yang menunjukkan perbandingan
antara ekstrak yang didapat dengan simplisia dalam satuan
persen (%). Urutan % rendemen dari yang terbesar ke yang
terkecil yaitu metode digesti, refluks, soxhlet, dan perkolasi.
Metode digesti menghasilkan % rendemen yang paling tinggi
dibandingkan dengan metode ekstraksi yang lainnya, hal ini
menunjukkan bahwa kandungan senyawa dalam daun Turi
cenderung terekstrak dengan metode digesti. Perbedaan nilai
rendemen tersebut diduga disebabkan oleh sifat metode
ekstraksi dalam melarutkan senyawa metabolit sekunder yang
berbeda Uddin et al. (2016).

Uji skrining awal fitokimia yang dilakukan pada ekstrak
daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) pada
berbagai metode ekstraksi meliputi uji flavonoid, alkaloid,
tannin, saponin, triterpenoid, steroid, dan fenolik. Hasil uji
fitokimia ekstrak daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.)

Pers.) dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan hasil pada
Tabel 3, pada ekstrak digesti daun Turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan uji positif untuk
alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan fenolik. Sedangkan
pada ekstrak perkolasi daun Turi putih (Seshania grandiflora
(L.) Pers.) menunjukkan uji positif untuk alkaloid, tanin,
saponin, dan fenolik. Dan pada ekstrak soxklet daun Turi
putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan uji
positif untuk alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan fenolik.
Kemudian pada ekstrak refluks daun Turi putih menunjukkan
uji positif untuk alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan
fenolik. Lalu pada ekstrak infusa dan dekokta daun Turi
putih, kedua ekstrak menunjukkan uji positif untuk flavonoid,
alkaloid, tannin, saponin, dan triterpenoid. Kandungan
fitokimia yang dimiliki ekstrak beberapa terdapat kesamaan
namun berbeda intensitas hasil yang diberikan. Berbedanya
intensitas kandungan senyawa metabolit sekunder disebabkan
karena adanya perbedaan metode ekstraksi yang digunakan.
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TABEL 4. Hasil Uji Fitokimia

Parameter Uji Hasil
(Terbentuknya) Digesti Perkolasi
Flavonoid Warna merah

Alkaloid Endapan jingga
Endapan coklat
Endapan putih
Tanin Coklat kehijauan
Saponin Adanya busa stabil
Triterpenoid Merah kecoklatan
Steroid Ungu ke biru/ hijau
Fenolik Endapan Putih

Gambar Hasil
Soxklet

Refluks Dekokta

Infusa

lﬂd

Berikut penjelasan setiap golongan senyawa pada
tanaman Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) :

Uji Flavonoid. Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia
(Tabel 3 dan 4), ekstrak daun Turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan tidak adanya senyawa
flavonoid. Hasil uji flavonoid dikatakan positif apabila
terbentuk endapan merah setelah penambahan pereaksi
Tiwari et al. (2011). Hasil uji menunjukkan pada ekstrak
metode infusa dan dekokta mengandung senyawa flavonoid.

Mg(s) + 2HCl(ag) — MClaaq) + Ha)
MQClyaq) + BArOH — [Mg(OAr)g]* (ag + 6H+ 2CT

GAMBAR 1. Reaksi Uji Flavonoid Arista and Tukiran (2017)

Hal tersebut terjadi karena adanya reaksi oksidasi. Senyawa
flavonoid dalam ekstrak teroksidasi oleh Mg*‘dan

membentuk kompleks dengan ion magnesium (Arista,
Setiabudi, Tukiran, 2017). Reaksi uji flavonoid ditunjukkan
pada Gambar 1.

Uji Alkaloid, merupakan uji fitokimia menggunakan tiga
pereaksi yaitu mayer, wagner, dan dragendorff. Hasil uji
fitokimia alkaloid ekstrak daun Turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) pada ke enam ekstrak menunjukkan
hasil positif adanya senyawa alkaloid. Namun terdapat
perbedaan intensitas hasil yang didapatkan, yaitu intensitas
kuat pada ekstrak dengan metode soklet, refluks, dan infusa,
sedangkan intensitas sedang ditunjukkan pada ekstrak
perkolasi dan dekokta, serta intensitas rendah pada ekstrak
digesti. Perbedaan intensitas warna endapan hasil uji
menunjukkan banyaknya zat aktif yang dapat terekstrak
dengan metode tersebut. Hasil positif adanya alkaloid dengan
pereaksi mayer ditandai dengan terbentuknya endapan putih
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berupa senyawa kalium-alkaloid Setyowati et al. (2014).
Berdasarkan pada Tabel 4, terbentuknya endapan putih
karena adanya reaksi antara alkaloid dengan kalium
tetraiodomerkurat membentuk endapan kompleks kalium-
alkaloid berwarna putih. Gambaran reaksi alkaloid dengan
pereaksi mayer ditunjukkan pada Gambar 2. Uji alkaloid
dengan pereaksi wagner menghasilkan terbentuknya endapan
coklat sampai kuning. Dimana endapan tersebut adalah
kalium-alkaloid.

HgCl, + 2KF—— Hagl, + 2KCl

HgCly + 2KI—— K,[Hgl,|
Kalium
tetraiodomerkurat(1I)

AN N

| ] T p— |

N N/ AN N/
K
Kalium - Alkaloid
endapan

+ K[Hgly|"

GAMBAR 2. Reaksi Alkaloid dengan pereaksi Mayer
Setyowati et al. (2014)

Berdasarkan pada Tabel 4, uji alkaloid dengan peraksi
wagner terbentuk endapan coklat, sehingga dinyatakan
ekstrak daun Turi pada berbagai metode ekstraksi
mengandung alkaloid. Uji fitokimia alkaloid dengan pereaksi
Mayer pada ke enam ekstrak menunjukkan perbedaan
intensitas hasil yang didapatkan, yaitu intensitas kuat pada
ekstrak dengan metode soklet, sedangkan intensitas sedang
ditunjukkan pada ekstrak digesti, perkolasi, refluks, dan
infusa, dan pada ekstrak dekokta menunjukkan intensitas
yang rendah. Perbedaan intensitas warna endapan hasil uji
menunjukkan banyaknya zat aktif yang dapat terekstrak
dengan metode tersebut. Reaksi yang terjadi pada uji alkaloid
dengan pereaksi wagner yaitu adanya ion K" terbentuk ikatan
kovalen dengan nitrogen sehingga menghasilkan kompleks
endapan alkaloid-kalium Tiwari et al. (2011). Gmbaran reaksi
yang terjadi pada uji alkaloid dengan pereaksi wagner
ditunjukkan pada Gambar 3.

L+ ———— Iy
cokelat

gy )
\ FRKIVT, — + 13
S v

Kalium alkaloida
Endapan

GAMBAR 3. Reaksi Alkaloid dengan Pereaksi Wagner
Setyowati et al. (2014)

Uji alkaloid dengan pereaksi dragendorff membentuk
endapan coklat muda hingga kuning berupa kompleks
kalium-alkaloid. Hasil uji alkaloid dengan pereaksi
dragendroff ditunjukkan pada Tabel 4. Reaksi yang terjadi

pada uji alkaloid dragendorff yaitu adanya ikatan kovalen
koordinat antara nitrogen dengan ion logam K sehingga
terbentuk endapan coklat muda hingga kuning Setyowati et al.
(2014). Uji fitokimia alkaloid dengan pereaksi dragendorff
pada ke enam ekstrak menunjukkan perbedaan intensitas
hasil yang diperoleh, yaitu intensitas kuat pada ekstrak
dengan metode digesti, perkolasi, soklet, dan infusa,
sedangkan intensitas rendah ditunjukkan pada ekstrak refluks,
dan pada ekstrak dekokta menunjukkan hasil negatif.
Perbedaan intensitas warna endapan hasil uji menunjukkan
banyaknya zat aktif yang dapat terekstrak dengan metode
tersebut. Gambaran reaksi alkaloid dengan pereaksi
dragendorff ditunjukkan pada Gambar 4.

Bi(NO3) + 3KI — 3 Bils + 2KNO3

cokelat

Bils + KI ——®= K[Bil4]

Kalium

tetraiodobismutat
‘ + K[Bilf] —— = ‘ + [Bili]
™ . / S . / Orange
K

Kalium - Alkaloid
Endapan

GAMBAR 4. Uji Alkaloid dengan Pereaksi Dragendorff
Setyowati et al. (2014)

Uji Tanin. Pada uji fitokimia senyawa tanin, ekstrak daun
Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan
hasil positif pada ke semua ekstrak. Uji fitokimia tanin
menggunakan pereaksi besi (I1l) klorida atau FeCls.
Terbentuknya warna biru/ hijau menunjukkan hasil positif
tanin karena senyawa tanin bereaksi dengan ion Fe**
membentuk  kompleks. Hasil warna hijau tersebut
digambarkan dengan reaksi uji fitokimia tanin ditunjukkan
pada Gambar 5.

OH OH OH

HO HO 0
OH o \ / OH
FeCls -+ —= 3HCl+ o

COOH COOH COOH

OH

COOH

GAMBAR 5. Reaksi Uji Tanin dengan FeCls
Setyowati et al. (2014)

Uji Saponin. Uji fitokimia saponin pada ekstrak daun Turi
putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan hasil
positif pada ke semua ekstrak yaitu dengan terbentuknya busa
stabil pada saat dilakukan pengocokan. Hal ini terjadi karena
adanya senyawa glikosida yang terhidrolisis menjadi glukosa
dan senyawa lain sehingga dapat membentuk buih stabil
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Tiwari et al. (2011). Uji saponin pada ke enam ekstrak
menunjukkan perbedaan intensitas hasil yang diperoleh,
yaitu intensitas kuat pada ekstrak dengan metode digesti,
infusa, dan dekokta, sedangkan intensitas sedang ditunjukkan
pada ekstrak perkolasi, soklet, dan refluks. Perbedaan
intensitas warna endapan hasil uji menunjukkan banyaknya
zat aktif yang dapat terekstrak dengan metode tersebut.

Uji Steroid dan Triterpenoid pada ekstrak daun Turi putih
(Seshania grandiflora (L.) Pers.) pada berbagai metode
ekstraksi menunjukkan hasil positif adanya steroid yaitu
ekstrak dengan metode digesti, soklet, dan refluks. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya perubahan warna menjadi hijau
kebiruan Marliana et al. (2005). Sedangkan pada uji
triterpenoid, ekstrak metode infusa dan dekokta daun Turi
putih (Sesbania grandiflora) menunjukkan hasil positif. Hal
ini ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah
kecoklatan. Perubahan warna tersebut dapat terjadi karena
adanya oksidasi membentuk ikatan terkonjugasi Harborne
(1992). Gambaran reaksi yang terjadi pada uji steroid dan
triterpenoid ditunjukkan pada Gambar 6.

KESIMPULAN

Ekstrak daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)
pada berbagai metode ekstraksi memiliki kandungan
fitokimia yang bervariasi. Pada ekstrak digesti daun Turi
putih (Seshania grandiflora (L.) Pers.)) menunjukkan uji
positif untuk alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan fenolik.
Sedangkan pada ekstrak perkolasi daun Turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan uji positif untuk
alkaloid, tanin, saponin, dan fenolik. Dan pada ekstrak
soxklet daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)
menunjukkan uji positif untuk alkaloid, tannin, saponin,
steroid, dan fenolik. Kemudian pada ekstrak refluks daun
Turi putih menunjukkan uji positif untuk alkaloid, tannin,
saponin, steroid, dan fenolik. Lalu pada ekstrak infusa dan
dekokta daun Turi putih, kedua ekstrak menunjukkan uji
positif untuk flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, dan
triterpenoid.. Kandungan fitokimia yang dimiliki ekstrak
beberapa terdapat kesamaan namun berbeda intensitas hasil
yang berbeda.
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GAMBAR 6. Reaksi Uji Steroid dan Triterpenoid
Setyowati et al. (2014)

Uji Fenolik. Uji fitokimia fenolik pada ekstrak metode
digesti, perkolasi, soklet, dan refluks daun Turi putih
(Sesbania grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan hasil positif.
Hal ini ditunjukkan dengan terbentuknya warna coklat
kehijauan. Menurut Harborne (1992), penggunaan NaCl
berfungsi meningkatkan penggaraman dari senyawa fenol dan
gelatin. Reaksi yang terjadi antara senyawa fenol dengan
gelatin yaitu terbentuknya kopolimer yang tidak dapat larut
dalam air.
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